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JudulSkripsi : RANCANG BANGUN ALAT DETEKSI INTENSITAS
CURAH     HUJAN
Penelitian ini bertujuan untuk merancang model alat deteksi intensitas curah hujan,
memahami prinsip kerja alat deteksi intensitas curah hujan, dan mengetahui besar intensitas
curah hujan yang dihasilkan pada alat deteksi intensitas curah hujan. Pada penelitian telah
berhasil dirancang sebuah alat deteksi intensitas curah dengan tinggi alat deteksi yaitu 80 cm
dan lebar 30 cm. Pada penelitian ini yaitu air hujan yang masuk pada corong kemudian
melalui selang silikon akan tertampung pada pipa penampungan dengan diameter 9 cm dan
tinggi 28 cm. pipa penampungan ini dihubungkan dengan kertas skala menggunakan selang
untuk menghitung volume air hujan yang ada pada pipa penampungan. Pada  alat  deteksi
intensitas  curah  hujan  telah dilengkapi dengan skala untuk memudahkan menentukan curah
hujan. Hasil pengujian alat telah diperoleh pada pengujian I rata-rata 2,78 mm/menit dan
pada pengujian II rata-rata 3,76 mm/menit.
Kata Kunci : Rancang, hujan, skala,  intensitas
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1. 1  Latar Belakang 
Pengukuran yang dilakukan pada saat ini secara umum pengamatan masih 
secara manual oleh pengamat dengan menggunakan penakar hujan observasi, 
meskipun  sudah  ada  beberapa  stasiun sudah menggunakan instrumen penakar 
hujan otomatis. Penelitian yang telah dilakukan  oleh  Hendra, dkk (2013) tentang 
perancangandanpembuatann sensor curah hujan tipe tipping bucket dengan tampilan 
Liquid Crystal  Display (LCD). Hasil pengukuran pada penelitian ini ditampilkan 
melalui LCD dot matrix 2 х 16 karakter. Sensor yang dibuat dapat menyimpan data 
24 jam, serta dapat mengirim data hasil pengukuran melalui komunikasi serial dan di 
tampilkan pada komputer disimpan dalam database. 
Sejalan dengan penelitian oleh Farzand Abdullah, dkk (2012) menjelaskan 
tentang rancang bangun sistem pemantau curah hujan menggunakan sensor aliran air 
dengan efek hall. Hasil karakterisasi yang dilakukan terhadap sensor menunjukkan  
aliran air dengan efek hall  dengan respon berupa tegangan, namun karakterisasi 
terhadap waktu  respon dan kestabilan masih kurang responsif  dan kurang 
sensitif.(Farzand Abdullatif, dkk. 2012 :2). 
Ike Kusuma Dewi (2005), Mohammad Syarif (2006), Erdy Prasetya 




yang dibuat memerlukan komputer   bangunan  permanen untuk menjaga keamanan 
alat pada lokasi pemantauan curah hujan, sehingga diperlukan biaya yang lebih mahal 
dalam penerapannya. Selain itu penggunaan jalur internet tidak terlalu efektif untuk 
daerah terpencil yang tidak terdapat jaringan internet (Hendra, dkk. 2013: 2). 
Sistem online alat pengukur curah hujan juga pernah dibuat oleh LIPI 
dengan menggunakan sensor tipping bucket model jungkat-jungkit oleh (Erwin IM, 
2003) dan Sunarno dari Teknik Fisika UGM pernah mengembangkan sensor curah 
hujan menggunakan tehink suara, beberapa penelitian terkait dengan sistem 
monitoring curah hujan terintegrasi juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 
Tokay, Ali, David B, Wolf, Khaterine R. Wolff, Paul Bashor (2003) dan Wang, 
Jianxin, David B. Wolff  (2010). 
Indonesia merupakan negara yang  terletak di daerah beriklim tropis. Daerah 
beriklim tropis memiliki dua musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan 
April sampai Oktober dan musim hujan terjadi Oktober sampai April. Saat ini musim 
di indonesia menjadi tidak menentu ditandai dengan perubahan pola curah hujan. 
Indonesia dengan bentuk topografi daerah beragam membuat pengukuran curah  
hujan  dan pengiriman data secara manual dan otomatis sering menjadi kendala. 
Curah hujan antara daerah yang satu dengan  daerah yang lain berbeda-beda.  Hal 





Hujan merupakan proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi butir air 
yang cukup berat untuk jatuh dan biasanya tiba dipermukaan. Curah hujan merupakan 
ketinggian air yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak 
meresap dan tidak mengalir.Berbeda dengan intensitas curah hujan yaitu banyaknya 
curah hujan persatuan jangka waktu tertentu.Air hujan yang  merupakan sumber air 
permukaan dan air tanah sudah mengandung zat kimia, contohnya gas terlarut dan 
ion-ion yang telah ada di dalamnya yang bersumber dari laut (Sudarmadji, 1988: 2).  
Penelitian yang menyangkut mutu air hujan yang pernah dilakukan oleh 
Panuju Hadi (1976), Bruinjzeel (1976), Dethier (1979) dan Carrol (1962) dalam 
Sudarmadji (1988) yang dalam penelitiannya tidak mengkhususkan pada air hujan 
(Sudarmadji, 1988: 2).Tingginya intensitas curah hujan di suatu daerah dapat 
menimbulkan banjir dan longsor pada musim hujan.hal ini disebabkan kurangnya 
informasi mengenai intensitas curah hujan di setiap daerah seperti di daerah-daerah 
pelosok. 
Berdasarkan pemaparan diatas  diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat akan intensitas curah hujan  maka penulis tertarik meneliti tentang 








Rumusan  masalah  yang  dibahas  dalam  penelitian  ini  adalah: 
1. Bagaimana model rancang bangun alat deteksi intensitas curah hujan yang telah 
diterapkan? 
2. Bagaimana prinsip kerja alat deteksi intensitas curah hujan yang telah diterapkan? 
3. Seberapa besar intensitas curah hujan yang dihasilkan pada alat deteksi intensitas 
curah hujan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan bertujuan: 
1. Membuat model rancang bangun alat deteksi intensitas curah hujan. 
2. Memahami prinsip kerja alat deteksi intensitas curah hujan. 
3. Mengetahui besar intensitas curah hujan yang dihasilkan pada alat deteksi 
intensitas curah hujan. 
I.4  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian  ini dibatasi pada beberapa bagian yaitu: menentukan besar 
intensitas curah hujan dan pembanding rata-rata besar intensitas curah hujan 
digunakan pada data intensitas curah hujan melalui pengukuran BMKG. 
1.5  Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang intensitas curah hujan dan dapat dijadikan 
sebagai data pembanding untuk mengukur curah hujan. 
BAB  II 
 2.1 Pengertian Hujan 
Hujan merupakan proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi butir air 
yang cukup berat untuk jatuh dan biasanya tiba dipermukaan
kepermukaan tanah dapat diukur dengan cara
berdasarkan volume air hujan per satuan luas. Hasil dari pengukuran tersebut 
dinamakan dengan curah hujan
Proses hujan sebelumnya sudah dijelaskan dalam Al
firman Allah swt dalam QS Ar
2009: 409):  
TerjemahNya : 
 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan  dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki
menjadikannya bergumpal









.Hujan yang sampai 
 mengukur tinggi air tersebut dengan 
. 
-Qur’an  sebagaimana  
-Rum/30: 48 yang  berbunyi (Departemen Agama, 
-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari celah
-hamba











Dalam tafsir Al- Misbah Ayatdiatasberbicara tentang angin, pembicaraan 
yang 
diselaolehuraiantentangkedatanganpararasuldansikapAllahterhadappembangkang.Aya
tdiatasmenyatakanbahwa:Allah swt, Yang darisaat kesaat yang mengirim aneka 
angin, laluia, yakni angin itu, menggerakkanawandan Allah melalui hukum-
hukumalam yang ditetapkan-Nya, membentangkandilangit, yaknidiawan, 
sebagaimana, yaknidengancaradanbentukapa pun yang di kendakai-Nya dan kelokasi 
manapun yang ditetapkan-Nya. SekaliDiamenjadikanawanituterbentang di 
langitsedemikianrupa,  dan di kali lain Diamenjadikannyabergumpal-gumpal; 
laluengkausiapa pun, engkaumelihathujankeluardaricelah-celahawanitu, 
makaapabilaDia, yakni Allah, mencurahkannya, yaknihujan yang turunatasizin Allah 




Pada ayat diatas menjelaskan bahwa proses hujan sebelum manusia 
mnegetahuinya, Allah swt telah menjelaskan dalam al-Qur’an. Air hujan diturunkan 
demi kemaslahatan manusia dan menjadi sumber utama dalam kehidupan. Namun, air 
hujan yang berlebihan akan menimbulkan bahaya bagi kehidupan manusia seperti 
banjir dan longsor. 
 Curah hujan antara daerah yang satu dengan daerah lain berbeda
seiring dengan perkembangan ilmu penge
mengetahui intensitas curah hujan di setiap daerah dengan menggunakan alat penakar 
hujan. tingginya intensitas curah hujan dapat menimbulkan benc




Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan 
air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam






salah satu bukti tentang kuasa
apakah apakah engkau siapa pun engkau tidak memerhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah menurunkan air hujan dari langit, lalu Dia mengelirkannya di tanah menjadi 
mutu air di bumi, kemudian me
disebabkan oleh airyang turun itu, tanam
jenis.  
 
tahuan dan teknologi manusia dapat 
ana seperti banjir dan 
Az-Zumar: 21 yang 
-sumber air di bumi kemudian 
-tanaman yang bermacam
hatnya kekuning
-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
-benar terdapat pelajaran bagi orang
-misbah menjelaskan bahwa ayat diatas mengemukakan 
-Nya membangkitkan yang telah mati. Allahberfirman: 
ngluarkan yakni menumbuhkan-dengannya, yakni 












Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas sebagai uraian baru untuk 
menggambarkan keistimewaan Al-Qur’an dan kandungannya yang penuh dengan 
petunjuk.Ulama ini memerinci bagian-bagian ayat di atas dalam menggambarkan Al-
Qur’an menurutnya, turunnya air dari langit diserupakan dengan turunnya Al-Qur’an 
untuk menghidupkan hati manusia.Dialirkannya air menjadi mata air merupakan 
perumpamaan bagi penyampaian Al-Qur’an bagi manusia.tumbuhnya aneka 
tumbuhan yang berbeda-beda warna menggambarkan sikap manusia yang berbeda-
beda yang baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan yang bermanfaat. Rasul saw, 
bersabda: “perumpamaan apa yang ditugaskan kepadaku oleh Allah untuk 
kusampaikan dari tuntunan dan pengetahuan adalah bagaikan hujan yang lebat yang 
tercurah ke bumi. Ada diantaranya yang subur, menampung air sehingga mereka 
dengan air itu dapat minum, mengairi sawah dan menanam tumbuhan.dan ada lagi 
yang turun di daerah datar tidak dapat menampung air, tidak juga menumbuhkan 
tanaman. siapa yang memahami agama dan bermanfaat untuknya, apa yang aku 
sampaikan sehingga dia tahu dan mampu mengajarkannya dan siapa yang tidak dapat 
kepala dan tidak menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk 
menyampaikannya”(HR. Bukhairi dan Muslim). 
pada ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menurunkan hujan dari langit 
untuk kebutuhan hidup manusia, tetapi manusia memiliki ilmu pengetahuan untuk 





Curah hujan merupakan salah satu unsur yang datanya diperoleh dengan 
cara mengukurnya dengan menggunakan alat penakar hujan, sehingga dapat diketahui 
jumlahnya  dalam skala millimeter (mm). Curah hujan 1 mm adalah jumlah air hujan 
yang jatuh di permukaan per satuan luas (m2) dengan catatan tidak ada yang 
menguap, meresap atau mengalir.Curah hujan sebesar 1 mm setara dengan 1 
liter/m2.Curah hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan yang diterima dipermukaan 
sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan peresapan ke dalam 
tanah.Intensitas curah hujan ukuran jumlah hujan per satuan waktu tertentu selama 
hujan berlangsung (Universitas Sumatra Utara, 2015). 
Hujan umumnya dibedakan menjadi limatingkatan sesuai intensitasnya 
seperti pada tabel 2.1 berikut ini:  
Tabel 2.1: Tingkatan hujan berdasarkan intensitasnya 
Tingkatan Intensitas (mm/hari) 
 Sangat ringan  5 
Ringan  5 – 20 
Sedang 20  -  50 
Lebat  50 – 100 
Sangat lebat >100 
Sumber:BMKG (2016) 
Intensitas curah hujan ukuran jumlah hujan per satuan waktu tertentu selama 




intensitasnya bila terjadi pada periode waktu yang semakin singkat, hal ini dapat 
ditentukan dengan persamaan: 
I =  R. t-1 (2.1) 
Keterangan  : 
I :  intensitas curah hujan  (mm/jam) 
R :  Presipitasi / jumlah curah hujan ( mm) 
t :  periode waktu (jam) 
(susilowati dan dyah indriana kusumastuti, 2010:50) 
Air hujan bukan lagi merupakan  air yang murni, seperti dikemukakan oleh 
Hem (1970) yang telah mengumpulkan hasil-hasil penelitian tentang air hujan, 
terutama yang dilakukan di Amerika. Air hujan yang telah dikumpulkan dari berbagai 
tempat di Amerika telah mengandung berbagai zat kimia. Mengutip penelitian yang 
telah dilakukan oleh Junge et.al (1970) dan Hem (1970), mengemukakan bahwa 
penelitian yang di lakukan di 60 stasiun pencatat hujan yang tersebar di seluruh 
Amerika Serikat, kecuali Alaska dan Hawai, dari juli 1955 sampai 1966 diperoleh 
hasil bahwa konsentrasi klorida dalam air hujan secara menyolok menurun dari 
beberapa puluh milligram (mg) per liter di daerah yang berdekatan dengan pantai 
menjadi hanya beberapa per sepuluh milligram per liter di daerah pedalaman, 
sedangkan konsentrasi sulfat secara nyata bertambah tinggi ke arah pedalaman, yaitu 
rata-rata mencapai 1 hingga 3 miligram per liter. Hem (1970) menunjukkan pula 




diketahui bahwa air hujan mempunyai komposisi kimia yang berbeda-beda, tidak 
hanya dari suatu tempat ke tempat lain, tetapi juga dari waktu ke waktu walaupun 
masih dalam satu kejadian hujan (Sudarmadji, 1975: 3). 
Sudarmadji (1975) dalam penelitiannya  di daerah aliran sungai Serayu antara 
lain mengemukakan hasil analisis air hujan yang diambil dari daerah Baturraden, 
lereng  Selatan Gunung Api Slamet, daerah Cilacap dan daerah Adipala, pantai 
Selatan Jawa Tengah. Dari tempat-tempat tersebut telah didapatkan hasil  analisis 
yang menunjukkan bahwa mutu air hujandi daerah-daerah tersebut berbeda dan 
mempunyai kekhasan tersendiri, karena adanya faktor setempat.Air hujan yang di 
ambil di  daerah Adipala dan Cilacap memiliki kandungan (kadar) Klorida (Cl) yang 
tinggi, sedangkan di daerah Baturraden air hujan mempunyai kadar Sulfat  (Su) yang 
tinggi (Sudarmadji,  1975). 
2.2Tipe – Tipe  Hujan 
Hujan dibedakan menjadi empat tipe, pembagian  berdasarkan faktor yang 
menyebabkan terjadinya hujan yaitu: 
a. Hujan orografi 
Hujan ini terjadi karena adanya penghalang topografi, udara dipaksa naik 
kemudian mengembang dan mendingin terus mengembun dan selanjutnya dapat jatuh 
sebagai hujan. Bagian lereng yang menghadap angin hujannya akan lebih lebat 




ketinggian, biasanya curah hujan makin besar pada tempat-tempat yang lebih tinggi 
sampai suatu ketinggian tertentu. 
b.Hujan konvektif 
Hujan ini merupakan hujan yang paling umum yang terjadi di daerah tropis, 
panas yang menyebabkan udara naik keatas kemudian mengembang dan secara 
dinamika menjadi dingin dan berkondensasi dan akan jatuh sebagai hujan. Proses ini 
khas buat terjadinya badai  guntur yang terjadi di siang hari yang menghasilkan hujan 
lebat pada daerah yang sempit. Badai guntur lebih sering terjadi di lautan  dari pada 
di daratan. 
c. Hujan frontal 
Hujan ini terjadi karena ada front panas, awan yang terbentuk biasanya tipe 
stratus dan biasanya terjad hujan rintik-rintik dengan intensitas kecil. Sedangkan pada 
front dingin awan yang terjadi adalah biasanya tipe cumulus cumulonimbus dimana 
hujannya lebat dan cuaca yang timbul sangat buruk. Hujan front ini tidak terjadi di 
Indonesia karena di Indonesia tidak terjadi front. 
d.Hujan siklon tropis 
Siklon tropis hanya dapat timbul di daerah  tropis  antara lintang 0°-10° 
lintang utara dan selatan dan tidak berkaitan dengan front, karena siklon ini berkaitan 
dengan sistem tekanan rendah. Siklon tropis dapat timbul di lautan yang panas, 




tropis ini akan menyebabkan cuaca buruk dan hujan lebat pada  daerah yang di 
laluinya (Universitas Sumatra Utara, 2015). 
 
 
2.3Faktor yang Mempengaruhi Curah  Hujan 
Indonesia dengan letak wilayah tropis yang terdiri dari 2/3 perairan (lautan) 
dan 1/3 kepulauan (daratan) merupakan daerah yang mendapatkan aliran uap air 
cukup banyak dalam kondisi normal. Interaksi yang saling mempengaruhi antara  
sirkulasi umum tersebut dapat menentukan kondisi cuaca yang akan terjadi seperti 
pada gambar 2.1 dibawah ini: 
 Gambar 2.1: skema El-Nino dan La Nina (sumber, BMKG, 2015) 
 
Musim yang terjadi dipengaruhi oleh fenomena-fenomena berskala regional 




Barat) dan Meridional (Utara – selatan), dimana sirkulasi itu bergeser dan mengalami 
perubahan secara periodik, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Fenomena Dipole Mode (DM) 
Fenomena Dipole Mode (DM) yaitu tanda atau gejala akan menaiknya atau 
memanasnya Suhu Muka Laut (SML) dari kondisi normal di sepanjang Ekuator 
Samudera Hindia, khususnya di sebelah selatan India, yang diiringi dengan 
menurunnya suhu permukaan laut tidak normal di perairan Indonesia di wilayah 
pantai barat Sumatera (Yamagata, 2001). Pada keadaan normalnya, di sebelah barat 
lautan tropis Hindia suhu permukaan laut mengalami pendinginan, tetapi hangat di  
sebagian belahan timurnya ; ditandai dengan distribusi SML yang cukup merata di 
sekitar ekuator. Seperti ilustrasi pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 2.2: ilustrasi sekmatis proses/ mekanisme fenomena yang 
menghasilkan nilai DM positif dan negatif        
(sumber, BMKG, 2015) 
 
Dipole Mode Positif (DMP) terjadi pada saat tekanan udara permukaan di atas 
wilayah barat Sumatera relatif bertekanan lebih tinggi dibandingkan wilayah timur 
Afrika yang bertekanan relatif rendah, sehingga udara mengalir dari bagian barat 




konvektif di wilayah Afrika dan menghasilkan curah hujan di atas normal, sedangkan 
di wilayah Sumatera terjadi kekeringan, begitu sebaliknya dengan Dipole Mode 
Negatif (DMN).Pola curah hujan di BMI (Benua Maritim Indonesia), maka DMI 
positif berhubungan dengan berkurangnya intensitas curah hujan di bagian barat BMI. 
Sedang sebaliknya, DMI negatif berhubungan dengan bertambahnya intensitas 
curah hujan di bagian barat BMI. 
2. Fenomena Southern Oscilation Index (SOI) 
Southern Oscilation Index SOI merupakan salah satu ukuran dari fluktuasi skala 
besar tekanan udara yang terjadi antara barat dan timur pasifik tropis ( yaitu keadaan 
Osilasi Selatan) selama episode El Nino dan La Nina. Hal ini 
terkaitdenganmenguatnyaangin pasat diPasifik dansuhu lautmenghangatdi 
sebelahUtara Australia.Perairan diSamudera Pasifik tropisbagian tengah dan 
timurmenjadilebih dingin. Memberikankemungkinan peningkatan kandungan uap air 
diAustraliatimur dan utaraakanbasahdari biasanya. 
2.4Penakar Hujan 
Penakar hujan adalah instrumen yang digunakan  untuk  mendapatkan  dan 
mengukur jumlah curah hujan pada satuan waktu tertentu. Panakar hujan mengukur 
tinggi hujan seolah-olah air hujan yang jatuh ke tanah menumpuk ke atas merupakan 
kolom air.Air yang tertampung volumenya dibagi dengan luas corong penampung, 
hasilnya adalah tinggi atau tebal, satuan yang dipakai adalah milimeter (mm) 




Salah satu tipe pengukur hujan manual yang  paling banyak dipakai adalah 
tipe observatorium (obs) atau sering disebut ombrometer. Curah hujan dari 
pengukuran alat  dihitung dari volume air hujan dibagi dengan luas mulut penakar. 
Alat tipe observatorium  merupakan alat baku dengan mulut penakar seluas 100 
   dan dipasang dengan ketinggian mulut penakar 1,2 meter dari permukaan tanah. 
Alat pengukur hujan otomatis biasanya memakai prinsip pelampung, timbangan atau 
jungkitan (Dandan Hendayana, 2015). 
Secara umum alat penakar hujan terbagi dalam tiga  jenis yaitu: 
1.Jenis penakar hujan biasa tipe Obervatorium (Obs) atau konvensional  
 
Gambar 2.3 : Penakar Hujan Obs 




















2.Jenis  penakar  hujan  mekanik  recorder (Jenis Hellman)  
 
Gambar 2.4 : Penakar Hujan Hellman  
(Sumber: Dandan Hendayana,2015) 
 





Gambar 2.5 : Penakar Hujan tipping  bucket 







Cuaca adalah kondisi atmosfer yang terjadi suatu saat di suatu tempat dalam 
waktu yang relatif  singkat, sedangkan musim adalah selang waktu dengan cuaca 
yang paling sering terjadi atau mencolok.  
Sifat hujan adalah perbandingan antara jumlah curah hujan yang terjadi 
selama satu bulan, dengan nilai rata-rata atau normal dari bulan tersebut di suatu 
tempat, sehingga jika sifat hujan atas normal bukan berarti jumlah hujan yang 
melimpah ataupun sebaliknya jika sifat hujan bawah normal bukan berarti tidak ada 
hujan. Sifat hujan dibagi menjadi tiga kriteria yaitu(BMKG, 2015): 
1. Atas normal (AN),  jika nilai perbandingan jumlah curah hujan selama 1 bulan 
terhadap rata-ratanya lebih besar 115 % 
2. Normal (N),  jika nilai perbandingan jumlah curah hujan selama 1 bulan terhadap 
rata-ratanya antara 85-115 % 
3. Bawah normal (BN),  jika nilai perbandingan jumlah curah hujan selama 1 bulan 
rata-ratanya lebih kecil 85 % 
Musim hujan merupakan suatu zona musim dikatakan masuk musim hujan 




dan diikuti oleh dasarian berikutnya. Dengan kata lain, dalam satu bulan jumlah curah 
hujannya sudah mencapai 150 mm (BMKG, 2015). 
 
Dasarian adalah masa 10 hari, dalam satu bulan dibagi menjadi tiga dasarian 
yaitu: 
a. Dasarian I: masa dari tanggal 1 sampai  dengan 10 
b. Dasarian II: masa dari tanggal 11 sampai dengan 20 
c. Dasarian III: masa dari tanggal 21 sampai dengan akhir bulan 
2.6KlasifikasiIklim 
Klasifikasi iklim di Indonesia menurut Schmidt-Ferguson (1951) dalam 
Hanafi (1988) didasarkan kepada perbandingan antara bulan kering (BK) dan bulan 
basah (BB). Bulan kering dengan curah hujan lebih kecil dari 60 mm, bulan basah 
dengan curah hujan lebih besar dari 100 mm dan bulan lembab dengan curah hujan 
antara 60-100 mm.  Persamaan penentuan tipe curah hujan yang dinyatakan dalam 
nilai Q (Arif, dkk, 2015): 
Q =  
rata-rata  jumlah bulan kering
rata-rata jumlah bulan basah
х 100 %                              (2.2)  
Keterangan: 
Q = debit air hujan ( % ) 
Rata-rata bulan kering (hari) 




Besarnya nilai Q ditentukan tipe curah hujan suatu tempat atau rendah. 
Kisaran nilai Q untuk menentukan tipe curah hujan dapat dilihat dalam tabel 
Schmidt-Ferguson seperti ditunjukkan pada tabel2.2: 
 
 
Tabel  2.2:  Tipe curah hujanSchmidt-Ferguson 
Nilai Q (%) Tipe Hujan Sifat 
0 ≤ Q  60 A Basah 
60 ≤ Q  167 B Sedang 
167 ≤ Q  700 C Kering 
Sumber: Hanafi( 1988 ) 
2.7 Kuantitas Air 
Kuantitas air secara umum di muka bumi realtif tidak berubah hanya 
mengalami perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Keadaan geografis yang 
berbeda, intensitas hujan tidak merata, maka ketersediaan air di suatu tempat berbeda 
dengan tempat yang lain (Universitas Sumatera Utara, 2015). 
Secara keseluruhan, jumlah air di bumi sebesar 1.360.000.000 Km
3
, tersebar 
di laut sebesar 97,2 %, air permukaan hanya sekitar 2,15 %, dan air yang ada di 
bawah tanah  1-5. Besarnya air laut tersebut tidak langsung dipergunakan oleh 
manusia, namun pada dasarnya manusia dapat menggunakan teknologi untuk 











BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  pada Hari/Tanggal penelitian yaitu bulan 
Februari sampai Juli 2016,  yang bertempat di Dusun Bonto Baddo Desa Lengkese 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar sebagai tempat pembuatan alat, dan 
pengujian alat bertempat di Jl. Pesantren Samata (Guppi Samata, Kab. Gowa) pada 
hari minggu 17 Juli 2016. 
3.2Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 . Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Alat yang digunakan dalam pembuatan alat deteksi intensitas curah hujan 
antara lain yaitu  pipa penampungan,skala, sterofom , selang silikon, gunting, kaca,  





Sedangkan alat digunakan untuk menguji efektifitasnya yaitu satu unit alat 





3.2.2.  Bahan 
Bahan  yang digunakan pada penelitian ini yaitu air hujan. 
3.3Prosedur  Penelitian 
Prosedur kerja pada penelitian yang telah  dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pembuatan Alat  
1) Mengukur panjang dan lebar aluminium sebagai penguat alat. 
2) Memotong kaca dengan panjang 40 cm dan lebar 30 cm. 
3) Menyelipkan kaca ke aluminium yang telah diukur serta menyelipkan karet pada 
sisi kaca dan aluminum agar kaca tidak bergeser. 
4) Menguatkan rangka dengan mengunci setiap sisi  potongan kaca. 
5) Setelah rangka kaca sudah jadi maka pemberian lubang pada bagian atas kaca 
dengan menggunakan fiber glass dengan ukuran 20 х 20 cm. 
6) Memberi batas ukuran fiber glass yang akan dilubangi, setelah itu dilubangi 
menggunakan gergaji besi sesuai  batas ukurannya.  





8) Menempatkan pipa penampungan pada bagian pertama dimana permukaan pipa 
penampungan sejajar dengan ujung corong. 
9) Memberikan skala pada alat dengan merekatkan skala yang dilengkapi dengan 
selang sebagai pembaca skala pada kaca. 
 
b. Proses pengujian alat  
1) Menghubungkan corong dengan pipa penampungan melalui selang silikon. 
2) Membuat saluran air dari pipa penampungan dengan menggunakan kerang air. 
3) Air hujan yang keluar dari kerang air masuk ke dalam penampungan air hujan. 
4) Mencatat data yang diperoleh ke dalam tabel  pengamatan tabel 3.1:  
























3.4Tehnik  Analisis  Data  




I =  R. t-1  
Keterangan  : 
I :Intensitas curah hujan  (mm/jam) 
R : Presipitasi / jumlah curah hujan ( mm) 
t  :Periode waktu (jam) 
2.Menghitung volume penampungan air  hujan dengan menggunakan persamaan: 
V = 4.π.r.A 
Keterangan: 
V = Volume (m
3
) 
 r = Jari-Jari penampungan air hujan (mm) 



























1.5 Bagan  Alir Penelitian  


















Proses perancangan dan 
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Gambar 3.1 : Bagan Alir Penelitian 
 
 

































        HASIL PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Model Rancangan  Alat  Deteksi  Intensitas Curah Hujan 
Berikut hasil  model rancangan desain alat deteksi intensitas curah hujan: 
 Gambar 4.1 : Hasil  Desain  Alat  Deteksi  Intensitas  Curah  Hujan  Tampak  







































Pada penelitian ini telah berhasil dibuat rancang bangun alat deteksi intensitas 
curah hujan dengan spesifikasi alat dan bahannya yaitu:   
a. Kaca yang digunakan pada penelitian ini memiliki tebal 5 mm, panjang 80 cm 
dan lebar 30 cm.  Kaca ini digunakan agar  mampu menahan air hujan dan tidak 
mudah pecah. 
b. Corong  yang digunakan pada penelitian ini memiliki diameter lebar  14,5 cm, 
tinggi14  cm dan jari-jari 7,25 cm. 
c. Pipa penampungan (tabung penampungan) dengan diameter 9 cm, tinggi 28 cm 
dan jari-jari sebesar 4,5 cm. Hal ini digunakan agar mampu menyesuaikan dengan 
alat bagian luar yang  terbuat dari rangka kaca dan aluminium. 
d. Selang silikon berdiameter 0,5 cm dengan jari-jari sebesar 0,25 cm, digunakan 
agar air hujan yang masuk melalui corong dapat diketahui volume curah hujannya 
dengan penunjukkan skala. 
Prinsip kerja alat yang telah berhasil dibuat pada penelitian ini yaitu air hujan 
yang masuk pada corong kemudian melalui selang silikon akan tertampung pada pipa 
penampungan dengan diameter 9 cm dan tinggi 28 cm. pipa penampungan ini 
dihubungkan dengan kertas skala menggunakan selang untuk menghitung volume air 
hujan yang ada pada pipa penampungan. Pada  alat  deteksi  intensitas  curah  hujan  
telah dilengkapi dengan skala untuk memudahkan menentukan curah hujan. Namun  
pada  alat  ini,  analisa  tentang  intensitas curah hujan  masih menggunakan  sistem 




4.2  Data  Hasil Pengujian Alat 
a. Pengujian  Intensitas  Curah  Hujan  
Berikut  data perhitunganintensitascurahhujan berdasarkan proses pengujian 
yaitu: 
Pengujian I (Pukul 16.12 – 16.45 wita), pada hari minggu, 17 juli 2016. 
 Pada proses pengujian I telah diuji alat deteksinya dengan memperhatikan 
jumlah curah hujan dan selisish waktu setiap penambah curah hujan. proses hujan 
telah berlangsung selama 33 menit yang dimulai dari pukul 16.12 wita sampai 16.45 
wita. Perhitungan intensitas curah hujan digunakan sesuai dengan persamaan (2.1) 
hasil pengujiannya yang telah diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Data  intensitas curah hujan pengujian I yang dihasilkan pada alat deteksi 
Selisih waktu 
(menit) 






































Sumber : data primer, 17 juli 2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.1  telahmenunjukkanbahwa intensitascurahhujan 




berlangsung. Intensitascurahhujan tinggi terjadi pada pukul 16:40-16:42 wita 
denganselangwaktu2 menit yaitu 7,5 mm/menit.Sementaraintensitascurahhujan 
rendah terjadi pada pukul 16:12-16:20 wita denganselangwaktu 8 menit yaitu 1,25 
mm/menit. Rata-rata intensitas curah hujan yang diperoleh pada pengujian pertama 
sebesar 2,78 mm/menit dengan durasi waktu rata-rata 6,6 menit. Artinya 
besarnyacurahhujan yang terjadiakansemakintinggiintensitasnya jika 
terjadipadaperiodewaktu yang semakinsingkat. Teori tentang 
penentuanintensitascurahhujanpada data pengujian I ini telah sesuai dan 
didukungdengan  analisis data hasil pengujian intensitas curah hujan. 
PengujianII  (17.10 – 17.35 wita), pada hari minggu, 17 juli 2016. 
Pada proses pengujian kedua ini telah di ujicoba alat deteksi intensitas curah 
hujan dengan memperhatikan jumlah curah hujan setiap kenaikan durasi waktu 5 
menit. Hal ini dilakukan agar supaya tetap terkontrol waktu pengisian air hujan ke 
dalam tabung penampungan.Waktu berlangsungnya hujan terjadi ± 25 menit 






































0 0 0 
17:30-17:35 
 5 menit 
1,20 12 2,4 
 
Sumber Data: Data Primer, 17 Juli 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa pada pengujian kedua 
selang waktu yang digunakan sama yaitu maing-masing 5 menit. Hal ini dilakukan 
untuk membandingkan  antara data  pengujian dengan selang waktu yang sama untuk 
pengujian kedua dengan selang waktu yang bervariasi untuk pengujian pertama. 
Intensitas curah hujan tertinggi terjadi pada pukul 17:10-17:15 dengan selang waktu 5 
menit sebesar 9,8 mm/menit kemudian pada 17:25-17:30 dengan selang waktu 5 
menit, dari 9,8 turun menjadi 0 mm/menit. Dalam selang waku 5 menit kemudian 
hujan turun lagi di waktu 17:30-17:35 dengan selang waktu 5 menit sebanyak 2,4 
mm/menit. Rata-rata intensitas curah hujan pada pengujian kedua sebesar 3,76 




Dari hasil pengujian  pertama dan kedua alat deteksi intensitas curah hujan 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada pengujian intensitas curah hujan 
dengan durasi waktu yang berbeda-beda dapat terlihat bahwa dengan memvariasikan 
waktunya lebih signifikan penentuan intensitas curah hujan dibandingkan dengan 
mengontrol waktunya seperti pada intensitas curah hujanpengujian kedua. 
Data hasil pengujian alat dengan data yang diperoleh dari BMKG dapat di 
simpulkan bahwa pada hari minggu tanggal 17 Juni 2016 diperoleh curah hujan 
sebesar 14 mm data dari BMKG.14 mm curah hujan ini merupakan rata-rata curah 
hujan yang dimulai pukul. 07:00 pagi sampai 07.00 pagi, pengukuran dengan selang 
waktu 24 jam. Dengan melihat besar curah hujan maka disimpulkan pada hari yang 
sama pada pengujian merupakan kategori hujan ringan dengan rentang 5-200 
mm/hari. Sementara pada pengujian  hanya dilakukan sebanyak dua kali dengan 
selang waktu 58 menit. Pengujian alat yang dilakukan dalam waktu singkat ini 
dipengaruhi oleh cuaca dan musim, jadi intenistas curah hujan pada pengujian 
alattidak  dapat dikategorikan baik hujan sangat ringan maupun hujan ringan. 
b. Kekurangan dan kelebihan alat deteksi intensitas curah hujan 
Pada alat deteksi intensitas curah hujan yang telah berhasil dibuat pada 
penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu pengukuran yang dilakukan masih 
secara manual, membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dan waktu pengujian alat 




tak menentu dan musim yang bukan musim hujan sehingga menjadi kendala dalam 
pengukuran intensitas curah hujan. 
Sementara kelebihan alat yang telah dibuat ini adalah alat ini dapat 
dipindahkan sehingga pengukuran intensitas curah hujan antara daerah yang satu 

























                   Kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Model rancang bangun alat deteksi intensitas curah hujan yang telah di 
buat  Pada penelitian ini yakni berbentuk kotak dengan tinggi 80 cm dan 
lebar 30 cm. 
2. Prinsip kerja alat yang telah berhasil dibuat pada penelitian ini yaitu air 
hujan yang masuk pada corong kemudian melalui selang silikon akan 
tertampung pada pipa penampungan dengan diameter 9 cm dan tinggi 28 
cm. pipa penampungan ini dihubungkan dengan kertas skala 
menggunakan selang untuk menghitung volume air hujan yang ada pada 
pipa penampungan. Pada  alat  deteksi  intensitas  curah  hujan  telah 
dilengkapi dengan skala untuk memudahkan menentukan curah hujan. 
3. Besar intensitas curah hujan sebesar 2,78 mm/menit dengan rata-rata 
durasi waktu yaitu 6,6 menit. Kemudian pada pengujian keduaalat  rata-
rata besar intensitas curah hujan sebesar 3,76mm/menit dengan durasi 









Saran yang dapat peneliti berikan yaitu  
1. Perlu adanya penelitian selanjutnya dalam mengembangkan alat 
detetksi intensitas curah hujan. 
2. Parameter pengukuran alat deteksi intensitas curah hujan.  
3. Pengukuran intensitas curah hujan setiap kenaikan satu menit sehingga 
data intensitas curah hujan lebih teliti dan akurat dengan durasi waktu 
1 х 24 jam 
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1. Gambar Desain Alat Deteksi Intensitas Curah Hujan
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DATA HASIL PENGUJIAN ALAT
Pengujian Alat  yang  di lakukan bertempat di Jl. Pesantren Samata (Guppi
Samata,Kab. Gowa)  Pada Hari Minggu, 17 Juni 2016.
Pengujian I (Waktu: 16.12 – 16.45 wita)
Selisih waktu
(menit)




















Pengujian II (Mulai: 17.10 – 17.35 wita)
Selisih waktu
(menit)





















1. Data perhitungan volume penampungan air  hujan
Jari-jari tabung penampungan (r) = 4,5 cm
d = 9 cm
r = d
= . 9 cm
= 4.5 cm
t  =28 cm
V= π.
= 3,14×(4.5 )















-tampak dari  depan
-tampak dari atas -tampak sari samping kanan
L14
-tampak dari samping kiri
L15
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